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Dengan ini saya menyatakan laporan akhir “Pembenihan dan Pembesaran 

Udang Vaname Litopenaeus vannamei di PT Indo Benur Utama, Sulawesi Selatan” 

adalah karya saya dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum diajukan dalam 

bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal 

atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain 

telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir 

laporan.  

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor.  
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RINGKASAN 

 
KRISTIN NOVITA SIMANIHURUK. Pembenihan dan Pembesaran Udang 

Vaname Litopenaeus vannamei di PT Indo Benur Utama, Sulawesi Selatan. The 

Hatchery and Grow-out of Pacific Whiteleg Shrimp Litopenaeus vannamei at PT 

Indo Benur Utama, South Sulawesi. Dibimbing oleh WIYOTO. 
  

Udang vaname Litopeneaus vannamei merupakan komoditas dari sektor 

budidaya perikanan di Indonesia. Budidaya udang vaname memiliki prospek yang 

menjanjikan. Kegiatan budidaya udang vaname dibagi menjadi dua kegiatan, yaitu 

kegiatan pembenihan dan kegiatan pembesaran. Kegiatan pembenihan udang 

vaname merupakan suatu kegiatan yang menghasilkan output berupa benih udang 

(benur) dan inputnya berupa induk udang vaname. Benih hasil dari kegiatan 

pembenihan menjadi input untuk kegiatan pembesaran udang vaname dengan 

output berupa udang ukuran konsumsi.   

Kegiatan pembenihan di PT Indo Benur Utama diawali dengan 

pemeliharaan induk. Induk didatangkan langsung dari American Penaeid Inc. 

(API), Florida. Induk yang didatangkan bersertifikat  Specific Pathogen Free 

(SPF), high vigor dan keturunan F1. Induk yang datang dikarantina terlebih 

dahulu di ruang karantina sebelum masuk ke ruang maturasi hingga induk 

mendapatkan surat karantina. Terdapat dua jenis pakan yang diberikan ke induk, 

yaitu cacing laut Nereis sp. dan cumi-cumi Loligo sp..  Feeding rate (FR) yang 

digunakan untuk pakan induk sebesar 30-40% dari bobot induk. Induk betina yang 

akan dipijahkan dengan induk jantan dilakukan perangsangan dengan cara ablasi. 

Pemijahan berlangsung ketika induk betina matang gonad dipindahkan ke bak 

induk jantan, kemudian induk yang terbuahi dipindahkan ke bak spawning. 

Pengelolaan air di bak pemeliharaan induk dilakukan setiap hari dengan 

pergantian air dan penyiponan. Jumlah rata-rata persentase induk bertelur, yaitu 

15% hari-1, dengan produktivitas 150.000 telur ekor-1. Rata-rata FR 90% dan HR 

50-60%.  

Tahap awal siklus produksi di hatchery dimulai dari persiapan wadah dan 

media pemeliharaan. Terdapat dua jenis pakan yang diberikan pada larva, yaitu 

pakan alami dan pakan buatan. Pakan alami terdiri dari Thalassiosira sp., dan 

Artemia sp.. Pemberian pakan alami alga dilakukan pada stadia naupli sampai 

stadia PL 1, sebanyak 1-3 kali sehari. Pemberian pakan jenis Artemia sp. 

dilakukan pada stadia PL 2 sampai panen, sedangkan pakan buatan diberikan pada 

stadia zoea 2 sampai panen. Frekuensi pemberian pakan 8 kali sehari pada stadia 

zoea 1 sampai stadia mysis 3 dan 6 kali sehari pada stadia PL sampai panen. Total 

penerimaan yang diperoleh dalam 1 tahun dengan 180 pasang induk sebesar 

Rp31.899.582.000,-. Keuntungan yang diperoleh sebesar Rp10.821.249.990,- 

dengan R/C rasio 1,51. PT Indo Benur Utama, Sulawesi Selatan menghasilkan 

produk, yaitu benur dengan harga Rp55,- ekor-1. Benur yang dihasilkan dipesan 

oleh para petambak secara langsung dan via telepon. Konsumen berasal dari 

petambak hampir seluruh wilayah Pulau Sulawesi terutama Sulawesi Selatan. 

Kegiatan pembesaran udang vaname meliputi persiapan wadah, penebaran 

benih, pemberian pakan, pengelolaan air, serta pencegahan, pengobatan hama dan 

penyakit. Kegiatan persiapan wadah dan media pemeliharaan terdiri dari 

pengeringan dan pembersihan wadah, perbaikan konstruksi dan perlengkapan 



tambak, pemasangan perlengkapan tambak, serta pengisian dan sterilisasi air. 

Benur ditebar dengan padat tebar 110-120 ekor m-2. Terdapat beberapa jenis 

pakan yang digunakanyaitu crumble, starter, dan pelet. Kontrol anco dilakukan 1-

2 jam setelah pemberian pakan dilakukan, yaitu sebanyak 1% dari pakan yang 

diberikan, berguna untuk mempertimbangkan penaikan atau penurunan pakan 

yang diberikan. 

Secara umum untuk pencegahan udang terkena penyakit, dilakukan sistem 

kerja yang bersih, penggunaan benur SPF, persiapan air yang maksimal atau 

benar-benar steril, penambahan jamu pada pakan (temu putih, pasak bumi, dan 

bunga rosella), dan pemberian probiotik. Penyakit yang biasanya menyerang 

udang saat budidaya adalah White Faeces Disease (WFD) yang ditandai dengan 

kotoran panjang berwarna putih, Infectious Myonecrosis Virus (IMNV) atau lebih 

dikenal dengan sebutan mio, dan White Spot Syndrome Virus (WSSV). Selama 

kegiatan PKL penyakit yang ditemukan, yaitu White Feses Disease (WFD) dan 

Infectious Myonecrosis Virus (IMNV).  

Pemantauan pertumbuhan udang merupakan salah satu kegiatan rutin yang 

dilakukan setiap minggu sekali. Pemantauan ini bertujuan untuk mengetahui 

Mean Body Weight (MBW), Average Daily Growth (ADG), tingkat kelangsungan 

hidup (SR), jumlah pakan yang akan diberikan, estimasi biomassa di tambak, dan 

kesehatan udang. Kegiatan pemanenan dibagi menjadi dua, yaitu panen parsial 

dan panen total. Panen parsial merupakan panen yang dilakukan untuk 

mengurangi kepadatan di wadah budidaya hingga mencapai kepadatan maksimal 

per petakan. Pengambilan sebagian populasi tersebut diperkirakan dari biomassa 

pada suatu petakan yang didapat dari hasil sampling MBW dan estimasi SR. 

Panen parsial biasanya dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu ketika udang sudah 

mencapai MBW >10 atau size 100-80 dan parsial kedua dilakukan pada DOC 70 

atau 77 dengan mencapai MBW 15-20 g atau size 70-50. Total penerimaan yang 

diperoleh dalam 1 tahun sebesar Rp 4.610.880.000,-. Keuntungan yang diperoleh 

sebesar Rp  1.548.749.500 /tahun dengan R/C rasio 1,51. Tambak Polmas milik 

PT Indo Benur Utama menghasilkan udang vaname dengan size 100-30 dengan 

harga jual Rp 67.000 - 90.000,- kg-1. Penjualan dilakukan dengan cara 

menghubungi via telepon ke pihak pengepul. 

 

Kata kunci : pembenihan, pembesaran, produksi, udang vaname. 
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